BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bullving vaitu situasi terjadinya penyalahgunsan kekuatan atau
kekuasaan fisik maupun mental yang difskukan individu atau kelompok. lalu
pada situasi ini_karban lemah, ﬂu{iﬂm: bertahan membela dirinya
{Sejiwa da.h;t Sapitri, ?.mj. mﬂ:ﬁ#ﬁ‘fq sendiri ditampilkan sebagni
tindakan yang melekat dori mlupungnu kekuassan dan kekuatan antar
kelompok. Seperti yang dikatakan oleh Eudmnﬂ:{ﬁl_j_@._“,hﬂh_;_ﬁgan kekuasaan
yang terungkap m.-#mm yang ditampilkan dalam film-film Amerika

qﬂﬁjﬁn besarmya dfga.mba:knn dengan hkﬂﬁﬂﬁnﬁmﬁpmﬁ
Mﬂn {2021y menjelaskan fuktor tegadinym w ﬂﬂnmlm
llﬂhhlkﬂl. bullving slag pelke ballving, saloh sat pm_whd!hylz yaitu
ngaruh menonton tayangan kekerasan di televisi. Ariesto fdlhﬁ;hmy
"Bil} mﬂn bahwa televisi dan media cetak memiliki peran dalam
meﬂiﬂk-ﬁgj\ah laku Bullviog dari seg) ta_muﬁ.m mﬂhﬁﬂplllmn
Yusuf dan Fahrudin (dalam Aszhard, 2021) Wﬁsl dan tindakan
hkemmn vang sering ditampilkan oleh televisi dan media thmmlc dapat

pengar ek ke ana.sn o e

m[ﬂlﬂw 2023 Mm buliving mempunyai
4 bentuk yang berbeda-beda vaity bullying mhﬂung verbal, bullving
relasional dan butlving elekironib crberdullving: Bullving dapat dilakukan oleh
siagpapun tanpa mmﬂuﬂggﬂnﬂﬁ.ﬁnﬂﬂﬁ Md'ng mudah sekali ditemui,
contohnya di media sosial banyak yang berkomentar negatif Hal tersebut
adalzh suatu bentuk cvberbedfving. Cyberbullving adalah suatu tindakan

bullving vang dilakukan melalui media sosial seperti penghinaan, pelecehan,
pengancaman, dan penyebaran informasi palsu.

Berdasarkan niset mengenai representasi cybertmliving dalam film pada
penelitian sebelumnya. Korban vang terkena cvberbullving adalah anak dan



remaja. Tetapi pada realitasnya korban cvberfudlving tidak hanya terjadi pada
anak-anak dan remaja, tetapi juga dapat terjadi pada orang dewasa. Dalam
artikel halodoc.com yang melansir pada Psyokolfogy Today, ada penelitian
berjudul “Hew Common s Cvherbullving Amonyg Adults? Explarimg Gender,
Ethnic and Awe Differences in the Prevafemee of Cyvberbullving”, Pada
penelitian tersebut menjelaskan bahwa |5 persen dan orang yang terkena
evberbullving remaja akhir atau dewnsa minda 18-25 tahun. Lalu usia 26-35
tahun sebanyak' 24 persen. dan 4635 iﬂum sebanyak 13 persen, hingga
kelompok: usia b+ mmw&,imu Mhﬁm.lﬂm:

‘Suut it ﬁlm-ﬂittﬁmﬂhnnynk sekali yong mengangkat isu-isu
sosial di masysmkat. Hal tersebut karena ﬁi‘;m?.:uhﬂgai media
keomuni kasi massa yang berpengaruh terhadap massa yang meénjadi sasaranmya.
karena sifatnya audio visual, film dapat mgﬂﬂhﬁﬂiﬁﬂﬁhﬂ&m waktu

_yang pendek. Ketika menonton film, penonton akan terbawa kepada mang dan
*ﬁlﬂ-ﬁﬂﬂ_dﬂp&t menceritakan kehidupan dan dopat mempmyﬂﬂn M}'a&.
(Baran dalam Asri, 2020, Salah satu contoh film yang mengangkat isu sosial
sant ini yaity film Budi Pekerti dengan membawakan topik cvberbullving. Film
fersebut fxyang di bioskop Indomesis pada 2 November2023 dan sudah
ditonton sebanynk 579.27% ribu penonton. \-{mﬂﬂ}'m ‘dikeluarkan
databooks katadata co.id film Budi Pekerti mendapatkan nomingsi terbanyak
di Festival Film Indonesia (FFT) yaitu mendapatkan 17 nominasi (Muhamad,
Tﬂ'ﬂ}.l-‘lh pemeran pads film Budi Fetcrﬁjusnlmﬂapa&ﬂn penghargaan
seperti Ine Febriyanti sehagai Bu Prani mmw]:mghargaan Piala Cit
Pemeran Utama Pem Tm don Prilly Llsh.bmnsmn memenangkan
Piala Citra Pemeran Utama Pendukung Ferempmn Terbaik di FFI 2023
i Muthmainah, 2023).

Selain itu film budi pekerti juga mendapatkan berbagal penghargzsan.
Widodo (2023} mengatakan bahwa film Budi Pekeri mendapatkan
penghargaan dari Google Indonesia karena menempati posist ke tujuh pada
kategori film atau serial dengan penelusuran trending teratas tahun 2023,
Sebelum pennyangan di bioskop Indonesia. film Budi Pekerti melakukan



penayangan perdana pada Toronto Intemational Film Festival {TIFF), lalu
tayang di SXSW Sydney 2023 Screen Festival dan tayang perdana di Indonesia
perdena di Jakarta Film Week (JFW). Tidak hanya itu film Budi Pekerti pada
November 2023 masuk dalam official sefection di Taipei Golden Horse
International Film Festival 2023 (Fadhilah, 2023). Film Budi Pekerti juga
terpilih dan berkompetisi di The Imtemationsl Film Festival of India (IFFI)
(Kurnia, 2023). Pada tanggal |8 Jenuari 2024 film Budi Pekerti melakukan
penayangan pazlhﬁnyﬂ di, hhhymlﬂhﬁh ‘Budi Pekerti juga berhasil
menjadi pomings tﬂmﬂ#m i The 20 thu.ﬂﬂan International Film
Fe-.sli\rul 2004 [wm 2023). Film Budi Pekerti pada: Santa Barbara
' 024 memenangkan penghm'ﬂﬂtlulﬂmtmnal Feature
ﬁlm ffum&m:. dﬂh Aditia, 2024). Film Budi Pekerti juga di tayangkan di
platform online vaitu Netfix pada tanggal 21 Maret 2024,

Dengon mengangkat cyberbudlying, film Budi MW meraih
penghargann yang sangat banyak hingga internasional. Wﬂlnlpm topik atau
tm.ﬁlm_ﬂﬁd.l Pekerti terkesan biasa saja, tetapi alur cerita yang disampaikan
herbeda er. film lain yang mengangkal cerita mengenai perundungan.
Maka darf ity untuk melihat bagaimana cvhertulbing ditampilkan di dalam
film maka perlu mengenal bentuk-bentuk coberbudiving. Willard (dalam
Mowitasan dan Hia, 2021) menjelaskan buhln ada beberapa bentuk
MH@‘H ww dibagi u‘hmlﬂﬂ.lt_lj*. yaity { 1) Flaming,
mmmﬂm mengirimkan pesan yang berkata kasar atau
wlgar Ir.epﬂdn seseorang atau ke grup online, (2) Hw'n.fmum atau pelecehan,
yaitu sering menginmkan pesan yang menvinggung, kasar, dan menghina
dengan beminng-uluﬁé kal: l_.’:] . (E‘_-.-&mufi-;‘ng. mengancam  atau

mengintimidasi secara online yang dapal membunt seseorang takut dengan
keselamatannya. (4) Denigration altau pencemaran nama batk, mensak
reputasi seseorang dengan menyebarkan rumor atau gosip vang tidak benar. (3}
fmpervonation fau peniruan identitas, menyamar atau menverupal sebagai
orang tersebut yang menginmkan pesan dengan tujuan terlihat buruk,
membahayakan dirinya dan merusak reputasinya. (6) Quting and Trickery atau



penyebaran informasi dan tipu daya. yaitu mengunggah atau menyebarkan
informasi tentang seseorong  yang  bersifol  pribadi, sensitif. dan
mempermalukan seseorang dengan cara penerusan gambar atau foto dan pesan
pribadi. Target yang tidak bersalah dapat ditipu dan di sebarkan pesan rahasia
atau informast vang memalukan dan kemudisn dibagikan secara online. (7)
Exclusion atau pengucilan, yaitu tindakan dengan sengaja mengucilkan
seseorang dari grup online.

Hidajat,gt al (2015) mengatakan bahwa cyberhulliing dapat dilakukan
melatui media seperti pesan text, gambar, video, panggilan telepon. email, chat
room, fustant Messoging (IM), media sosial dan website: Sis medin sosial
diyakini schagai salah sate penyebab utama tedadinyn cyberbullying.
Munculnva evberfulfving karena adanys perubahan minat pelaku bullving
terhadap teknologi. karena mereka melihat teknologi sebagai sarana vang
W kekuatan dalam mengendalikan ormng lain Mﬂlﬁnw
dan Hia, 2021

Indonesia sendiri dalam kasus ini mempunyai faktor yang lebih besar
terkena éyberbullving. Hal tersebut karenn ditemukan data bahwa tingkat
kesapanan netizen Indonesia paling buruk Se-Asia Pasifik. Menurut data yang
terdapat pada laman databooks pada tahun 2021, indeks kesopanan digital di
Asia Pasifik pada tahun 2020 Indonesia tercnlﬁu-lhaﬁu:_r-'-'?h poin yung naik §
poin dari tahun sebelumnya (Posparisa, 2021,




Gambar 1. | Indeks kesopanan digital di Asia Pasifik (2020)
Sumber: databooks katadata.id

Puspansa (2021) mengatakan memburuknya skor DC1 Indonesia yang
disebabkan orng dewasa B3 vang natk sebesar 16% pada tahun lalu. Lalu
remajn 68 "o yang tidak berubah dan tahun sebelumnya. Resiko kesopanon
digital di Indonesia paling besar dipenganuhi hoax dan penipuan yang baik 13
poin menjadi 47%. Resiko ujaran kebencian naik 5 poin menjadi 27%.
Sedangkan diskfiminasi turui 2 poin menjadi 13%. Dengan adanya data ini
maka tem kasus Mﬂi'wgihm sangal besar.

Datn ditcrnukan bahwa masyarakat Indonesia banyak menjadi korban
cvberbullving. mw yang dllaktﬂ:m.__ﬁwm Indonesia mengenai
‘evherbullving di Indonesia yang melihnlkﬂ"iﬂ?'w dengan 97%
rating tanggapan. Pada hasil survei tersebut 45% mindﬂﬁ]n pernah
menjadi korban atau mengalami kekerasan digital. Lalt kekerasa wam
exberfulliine sering tegjadi di media sosial yaitu mban}ﬁ ?155,, aplikasi
chatting 19%, game online 5%, Youtube 1% dan lainnya yaitu 4%,

i!un"linyn masyarakat yang menjudi korban. cybertuilving maka dopat
terkena dampak dari cyberbullvimg. Dimana dampak tersebut tidok bisa
dinhaikon stay disepelekan begitu saja. Korban o M dngh:lmnqalnnu
'hkmun Eml. ;ﬁ-ﬂﬂ Im.ﬁl dan stress, hal tersebut bisa mempengaruhi
ceschatan mental dan. almerekn. Kﬂmmﬁh&ntﬁhma
uﬁm Il:m pu:lm yang dilakukan melalui online. Selain i,
cyberbullving dapat memiliki dmnpﬂ.'k jangka panjang pada kesejahteraan
psikologis korban dmmmmn atan dapat berpikiran
untuk bunuh diri (Rahmatullah, 2

Beberapa  penelitian terdnhulu menjelﬂdcan bahwa faktor penvebab

cyvberbulfying adalah penggunaan internet yang berlebihan dan sistem forum
online yang mudah ditulis menggunakan anonimitas. Hal tersebut diwwjudkan
dalam film Shirayuki Hime Satsujin Jiken pada penelitian Raihanah dan
Arianingsih (2021 ). Korban pada penelitian tersebut yvaitu menyasar pada anak-
anak. Lalu pada penelitian Farnkhi (2023) yang meneliti film Unfriended



menyebutkan bahwa cyberfullving dapat menyebabkan korban bunuh diri.
Pada penelitian tersebut menyasar pada korban cvberbullving remaja. Korban
cvbertullving yang menyasar pada remaja juga ditunjukan pada film
Cwbertlly vang di teliti oleh Novitasar danm Hia (2021), Pada penelitian
tersebut menunjukan jenis cpberbuliving dalam film Cyvberbully seperti
mengimgkﬂpkan fitnah, peniruan identitas, penj,'ehamn pri\'a.si dan tipu da].ra..

temukan adany:tught mmmw dirt, 1solasi dan penarikan
diri.

Adanys pernyatasn yang mengatakan bahwa pmjthah evbertulfving
hwi pe.nggum Hmﬂ' vung berlebihan. .‘B_ﬂ wmbui tidak sesuai
realitasnya, karena orang vang tidak terlala akif di medin sosial atau tidak
berlebiban menggunakan internet juga dapat terkena evberhulhing. Seperti
mendokumentasikan dan memviralkan seseorang yang tidak dikenal dan tidak
memimnta zn juga termasuk tindak cvberbalfving. Hal tersebut termasuk salah
saty hmEl'flcrbuﬂ_rrrrg yang dikatakan oleh Willard (dalam Novitasar dan
Hia, Mi], bentuk tersebut yaitu masuk pada Quring wmd Tricker: atau
penvebaran informasi dan tipt daya yang dimana mendokumentasikan dan
memviralkan seseorang tanpa izin adalah penyebaran informasi pribadi dan
daput mempermalukan seseorang dalam media online. :

Dengan adanya fenomena yang telah dipaparkan distas, maka penelit
tertarik melakukan pnlﬁﬂln don kemudian mendeskripsikannya dalam
bentuk penulisan skripsi vang berjudul “Representasi Cyberbullving dalam

Film Budi Pekerti Karya Wregas Bhanuteja™

1.2 Rumusan Masalah
Berdaszarkan penjabaran dari latar belakang di atss, tokoh vang menjadi
korban cvbertullving dalam film yang ditampilkan yaitu anak-anak dan
remaja, tetapi pada realitasmya korban cvberbullving juga bisa menyerang
orang dewasa. Cyberbuflving sendini tidak dopat disepelekan, karena
mempunyai dampak pada kesehatan mental dan emosional korban yang



Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka yang menjadi pertanyaan pada
penelitian ini adalah bagaimana representasi cyberbullving film Budi Pekerti
karya Wregas Bhanuteja?

1.3 Tujuan
Tujuan penelitian ini untuk
dalam film Budi Pekerti 1 Wi

BAB I PENDAHULUAN

Bab | pendahuluan ini menjabarkan dasar penulisan dalam
penelitian ini. Bab int memiliki beberapa sub-bab yaitu latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan
sistematika bab.



BABII TINJAUAN PUSTAKA

Bab Il tinjauan pustaka ini berupa landasan teori yang
dikemukakan oleh ahli atzu teori yang mendukung penelitian ini. Lalu
Juga berisikan penjelasan penelitian terdahulu dan kerangka berpikir.
BAB I METODOLOGI PENELITIAN
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